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ABSTRAK

Fenomena pencarian pasangan hidup dalam masyarakat Muslim
kontemporer mengalami berbagai bentuk transformasi, salah satunya melalui
kegiatan ta’aruf yang diselenggarakan oleh komunitas atau lembaga tertentu.
Kegiatan Golek Garwo yang diselenggarakan oleh Forum Ta’aruf Indonesia
(FORTAIS) di Yogyakarta menjadi salah satu ruang sosial yang mempertemukan
individu-individu yang memiliki tujuan untuk menikah. Dalam konteks ini, konsep
kafa’ah sebagai prinsip kesepadanan pasangan dalam perkawinan Islam tidak lagi
hanya dipahami sebagai norma fikih yang bersifat tekstual, tetapi juga dipraktikkan
dalam bentuk pertimbangan sosial yang beragam oleh para peserta. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana praktik pemilihan pasangan hidup dalam
kegiatan Golek Garwo dilakukan serta bagaimana konsep kafa’ah dimaknai dan
dipraktikkan oleh para peserta dalam proses tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiologis
terhadap hukum Islam. Data diperoleh melalui wawancara dengan peserta, alumni,
dan panitia kegiatan Golek Garwo, serta melalui dokumentasi dan observasi terhadap
proses kegiatan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan kerangka teori
praktik sosial dari Pierre Bourdieu yang meliputi konsep arena (field), habitus, dan
modal (capital) untuk memahami dinamika praktik sosial yang terjadi. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan perspektif /iving law untuk melihat bagaimana
norma kesepadanan pasangan dalam konsep kafa’ah hidup dan memperoleh
legitimasi melalui praktik sosial masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik kafa’ah dalam kegiatan Golek
Garwo dipahami secara fleksibel oleh para peserta. Agama dan tingkat religiusitas
menjadi kriteria utama dalam pemilihan pasangan, sementara faktor lain seperti
pekerjaan, kondisi ekonomi, pendidikan, latar belakang keluarga, kedewasaan, serta
kesiapan menikah berfungsi sebagai pertimbangan tambahan yang bersifat
kontekstual. Praktik tersebut terbentuk melalui interaksi antara arena kegiatan yang
difasilitasi oleh penyelenggara, habitus peserta yang dipengaruhi oleh latar belakang
sosial dan pengalaman hidup, serta berbagai bentuk modal seperti modal kultural
religius, modal ekonomi, dan modal sosial keluarga. Dengan demikian, kafa’ah
dalam kegiatan Golek Garwo dapat dipahami sebagai bentuk /iving law yang bekerja
melalui mekanisme praktik sosial, di mana norma kesepadanan pasangan tidak
bersifat statis, melainkan dinegosiasikan dan dimaknai secara dinamis oleh para
pelaku di dalam arena sosial tersebut.

Keywords: Kafa’ ah, Praktik Sosial, Living Law.

i



ABSTRACT

The phenomenon of seeking a life partner among contemporary Muslim
communities has undergone various transformations, one of which appears through
ta’aruf activities organized by certain communities or institutions. The Golek Garwo
program organized by the Forum Ta’aruf Indonesia (FORTAIS) in Yogyakarta
represents a social space that brings together individuals who share the intention to
marry. In this context, the concept of kafa’ah as a principle of compatibility in
Islamic marriage is not only understood as a textual jurisprudential norm but is also
practiced through diverse social considerations among participants. This study aims
to analyze how the process of partner selection takes place in the Golek Garwo
activity and how the concept of kafa’ah is interpreted and practiced by the
participants within that process.

This research employs a qualitative method with a sociological approach to
Islamic law. Data were collected through interviews with participants, alumni, and
organizers of the Golek Garwo program, as well as through documentation and
observation of the activities. The analysis uses Pierre Bourdieu’s theory of social
practice, particularly the concepts of field, habitus, and capital, to understand the
dynamics of social practices occurring within the activity. In addition, the
perspective of living law is applied to examine how the norm of marital compatibility
within the concept of kafa’ah operates and gains social legitimacy through
community practices.

The findings show that the practice of kafa’ah in the Golek Garwo activity is
interpreted flexibly by participants. Religion and the level of religiosity become the
primary criteria in selecting a partner, while other factors such as occupation,
economic condition, education, family background, maturity, and readiness for
marriage function as contextual considerations. These practices are shaped by the
interaction between the activity as a social field facilitated by the organizers, the
participants’ habitus formed through their social backgrounds and life experiences,
and various forms of capital such as religious cultural capital, economic capital, and
family social capital. Therefore, kafa’ah within the Golek Garwo activity can be
understood as a form of living law that operates through mechanisms of social
practice, where the norm of marital compatibility is not static but continuously
negotiated and interpreted by individuals within the social field.

Keywords: Kafa’ah, Social Practice, Living Law.
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MOTTO

Ilmu yang bernilai bukan hanya yang dipahami, tetapi yang mampu
memberi arah dan kemaslahatan.

Keilmuan menuntut kesungguhan, bukan sekadar kecerdasan.

S i Jedd) oo 136 ¢ Jasll ey Lol
Ilmu dicari untuk diamalkan; ketika amalan terpraktikkan, maka nilai

dan dampaknya akan tetap hidup.
AS IF IT’S YOUR LAST
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan
Bahasa lain. Dalam tesis ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987
dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

I.  Konsonan Tunggal

Arab Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B be
< Ta T te
& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
e Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D de
A Zal A zet (dengan titik di atas)
B} Ra’ R er
J Zai Z zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
Lk ta’ T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
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& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
Gain G ge

8 Fa’ F ef

3 Qaf Q qi

& Kaf K ka

J Lam I ‘el

2 Mim M ‘em

O Nin N ‘en

g Waw W we

° Ha’ H ha

s Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya’ Y ye

Il.  Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh Syaddah ditulis rangkap, contoh:

ida ditulis Hikmah
e ditulis ‘illah
I1l. Ta’ Marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan maka ditulis dengan h
3Ll ditulis al-Ma’idah
dadl ditulis Islamiyyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal lain).

b. Bila diikuti degan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengan h.

ditulis

C.

Bila ta’ marbirah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t atau h.

Karamah al-auliya’




Skl 8185 ditulis Zakah al-fitri
IV. Vokal Pendek
: a
o ditulis
Jdad Fa’ala
- i
1 ditulis .
KA Zukira
- u
L. ditulis
ERY Yazhabu
V. Vokal Panjang
1 Fathah+ alif ditulis a
s ditulis Fala
5 Fathah + ya’ mati ditulis a
O ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis 1
Jpual ditulis Tafsil
4 Dammah + wawu mati ditulis 0
J3al ditulis Usal
VI. Vokal Rangkap
1 Fathah+ ya’ mati ditulis ai
L5y ditulis az-Zuhaili
5 Fathah+ wawu mati ditulis au
43530 ditulis ad-Daulah

VIl. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
P ditulis a’antum
el ditulis a’iddat
%G Gl ditulis la’in syakartum

VIIl. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”

Ol ditulis Al-Qur’an
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Ol ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti hurus syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

L) ditulis as-Sama’

Gl ditulis asy-Syams

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapan
w2308 (5 52 ditulis Zawi al-furid
A2 (BT ditulis Ahl as-sunnah
X. Huruf Kapital
Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf kapital digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku
dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital huruf awal nama diri, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:
Sl a8 O il gl i
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an
XI.  Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
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penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,

Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif dan sebagainya
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan sosial masyarakat dalam satu dekade terakhir menunjukkan
adanya transformasi signifikan dalam praktik pencarian pasangan hidup.
Salah satu fenomena yang muncul adalah kegiatan Golek Garwo, sebuah
program perjodohan modern yang diselenggarakan secara terbuka dan
melibatkan partisipasi publik lintas latar belakang sosial. Program ini
dirancang untuk memberikan ruang pertemuan yang terstruktur bagi individu
yang sedang mencari pasangan hidup, dengan mekanisme perkenalan
langsung yang difasilitasi oleh sebuah lembaga.! Fenomena ini menandai
terjadinya perkembangan pola perjodohan tradisional menuju model
perjodohan yang lebih sistematis, terbuka, dan adaptif terhadap dinamika
masyarakat kontemporer.

Pada praktik perjodohan tradisional, proses pencarian pasangan hidup
umumnya berada dalam lingkup keluarga dan komunitas sosial terdekat.
Keluarga, kerabat, atau tokoh masyarakat memiliki peran dominan dalam

merekomendasikan calon pasangan dengan mempertimbangkan kesesuaian

1 Agiel, “Golek Garwo 2025: Temukan Jodoh Idaman Di Acara Ta’aruf Jogja”,
Jogjakarya, https://jogjakarya.id/golek-garwo-2025-temukan-jodoh-idaman-di-acara-
taaruf-jogja/, diakses 10 Maret 2025.



latar belakang sosial, budaya, dan agama.? Namun, seiring berkembangnya
teknologi, urbanisasi, dan perubahan pola relasi sosial, individu semakin
memiliki otonomi dalam menentukan pasangan hidupnya. Kondisi ini
mendorong munculnya berbagai bentuk perjodohan modern yang
menekankan kepraktisan, efisiensi, dan kebebasan memilih,®* termasuk
melalui kegiatan perjodohan massal seperti Golek Garwo.

Perkembangan masyarakat urban dan digital melahirkan kebutuhan
masyarakat akan ruang pertemuan yang cepat, praktis, dan relatif aman dalam
konteks pencarian pasangan hidup. Berbagai kendala seperti meningkatnya
individualisme, keterbatasan waktu, tekanan ekonomi, serta pergeseran nilai
budaya menjadikan proses pencarian pasangan tidak lagi mudah dilakukan
melalui jalur sosial konvensional. Dalam konteks inilah kegiatan Golek
Garwo dapat dipahami sebagai respons sosial terhadap kebutuhan
masyarakat modern yang menyediakan wadah terstruktur bagi proses ta’aruf,
sekaligus menjadi alternatif dalam menemukan sebuah hubungan serius

menuju pernikahan.

2 Hyang Kinasih Gusti, “Perspektif Hukum Keluarga Islam Tentang Dinamika
Peran Menurut Adat Jawa Dan Implikasinya Terhadap Perlindungan Hak-Hak Anak”, 4/-
Qalam: Jurnal ilmiah keagamaan dan kemasyarakatan, vol. 18, no. 5 (2024), hlm. 3259.

3 Deni Maulani Hidayat, “Relevansi Konsep Kafaah dalam Perkawinan Islam: Studi
Literatur terhadap Perspektif Klasik dan Modern”, RARABI: Journal of Islamic Marriage
and Civil Law, vol. 1 (2025) , hlm. 10.

* Hidayat Syah, “Urbanisasi Dan Modernisasi (Studi Tentang Perubahan Sistem
Nilai Budaya Masyarakat Urban di Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan)”, Jurnal
Toleransi, vol. 5, no. 1 (2013) , hlm. 8.



Meskipun demikian, praktik perjodohan modern tidak lepas dari
berbagai persoalan normatif, khususnya ketika ditinjau dari perspektif hukum
Islam. Dalam masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam, setiap
praktik sosial yang berkaitan dengan pernikahan idealnya berlandaskan pada
nilai-nilai syariah, baik dari aspek etika pergaulan, mekanisme ta’aruf,
maupun prinsip-prinsip dasar dalam pemilihan pasangan.®> Praktik
perjodohan publik seperti Golek Garwo berpotensi menimbulkan perdebatan,
terutama terkait minimnya keterlibatan wali dan keluarga, pola interaksi laki-
laki dan perempuan dalam ruang publik, serta kecenderungan pragmatis
dalam menentukan pasangan hidup.®

Salah satu prinsip fundamental dalam hukum keluarga Islam yang
relevan dengan persoalan ini adalah konsep kafa’ah. Dalam literatur fikih,
kafa’ah dipahami sebagai kesepadanan atau kesetaraan antara calon suami
dan calon istri dalam aspek-aspek tertentu, seperti agama, akhlak, status
sosial, ekonomi, dan latar belakang keluarga.” Prinsip ini bertujuan untuk
menjaga keharmonisan rumah tangga dan mencegah terjadinya konflik yang

bersumber dari ketimpangan relasi dalam pernikahan.® Dengan demikian,

5 Sarifuddin, “Nilai-Nilai Pendidikan Syariah dalam Tradisi Perkawinan

Masyarakat Mandar Di Kec. Mamuju Kabupaten Mamuju” (Universitas Islam Negeri
Alauddin, 2023), hlm. 173.

6 Shafra, “Take Me Out Indonesia: Realita Pencarian Jodoh Perempuan Melalui
Media”, Marwah: Jurnal Perempuan, Agama dan Jender, vol. 10, no. 2 (2011), hlm 7.

7 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, 5th edition, ed.
by Mustafa Al-Bugha (Damaskus: Dar Ibn Katsir, 1993)., Hadis No. 4802, V: 1958.

8 Mustafa Al-Khin, Mustafa Al-Bugha, and Ali Al-Sharbaji, al-Fighu al-Manhaji
‘ala Madhhab al-Imam al-Shafi 7, 1st edition (Damascus: Dar al-Qalam, 1992)., IV: 44.



kafda’ah memiliki fungsi preventif dan protektif dalam membangun keluarga
yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.

Dalam praktik perjodohan modern yang berlangsung secara massal
dan cepat, pemaknaan terhadap konsep kafa’ah berpotensi mengalami
penyederhanaan, bahkan pengabaian. Peserta kegiatan sering kali didorong
oleh keinginan untuk segera menikah, sehingga pertimbangan mendalam
terhadap kesesuaian nilai, visi hidup, dan prinsip-prinsip syariah menjadi
kurang mendapat perhatian.? Tekanan sosial terhadap individu yang dianggap
terlambat menikah juga memperkuat kecenderungan tersebut.*® Kondisi ini
memunculkan pertanyaan analitis tentang bagaimana prinsip kafd’ah
dijalankan dalam kegiatan Golek Garwo sebagai arena sosial yang
mempertemukan habitus peserta, modal yang dimiliki, dan struktur kegiatan,
serta bagaimana praktik tersebut beroperasi sebagai norma yang hidup dan
memperoleh legitimasi sosial dalam kerangka sosiologi hukum Islam.

Kajian akademik mengenai kegiatan Golek Garwo dan program-
program Forum Ta’aruf Indonesia telah dilakukan dalam beberapa penelitian
terdahulu, termasuk penelitian yang secara khusus menyoroti kegiatan Golek
Garwo serta praktik nikah massal sebagai bagian dari program FORTAIS.

Penelitian-penelitian  tersebut pada umunya lebih menitikberatkan pada

9 Rafliyanto, “Menimbang Moralitas dan Rasionalitas : Studi Kritis Fenomena Tren
Nikah Muda dan Penundaan Perkawinan melalui Perspektif Maqa sid al- SyarT ¢ ah dan Teori
Tindakan Sosial Max Weber”, Jurnal Restorasi Hukum, vol. 8, no. 1 (2025)., hlm 147.

0 Indah Novrilia Sari and Deni Irawan, “Tekanan Sosial Pertanyaan ‘Kapan
Nikah?’ terhadap Minat Menikah Individu Quarter-Life Crisis”, Jurnal Studia Insania, vol.
13, no. 1 (2025) , him. 101-102.



aspek sosial, manajerial, atau fenomenologis kegiatan, sementara kajian yang
secara khusus menelaah praktik perjodohan publik seperti Golek Garwo dari
perspektif hukum keluarga Islam, terutama dalam konteks penerapan konsep
kafa’ah dalam praktik sosial, masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang mampu mengkaji praktik kafd’ah dalam kegiatan
Golek Garwo secara kritis dan komprehensif, tidak hanya sebagai realitas
sosial, tetapi juga sebagai praktik yang perlu diukur kesesuaiannya dengan
prinsip-prinsip hukum Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada tema
“Praktik Kafa’ah dalam Pemilihan Pasangan pada Kegiatan Golek
Garwo (Studi Kasus di Forum Ta’aruf Indonesia Yogyakarta)”, dengan
tujuan untuk memahami bagaimana konsep kafd’'ah dipraktikkan,

dinegosiasikan, dan dimaknai dalam konteks perjodohan modern.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana praktik pemilihan pasangan hidup dalam kegiatan Golek
Garwo di Forum Ta’aruf Indonesia, khusunya dalam kaitannya dengan
pertimbangan kafa 'ah oleh peserta.

2. Bagaimana interaksi sosial dan struktur kegiatan Golek Garwo

membentuk praktik pemaknaan kafa’ah sebagai kesepadanan pasangan.

1 Rizky Hardiansyah Hasibuan and Muhammad Muhajir, “The Effectiveness of the
‘Golek Garwo’ Matrimonial Tradition in Forming Harmonious Families”, Jurnal Ilmiah
Mahasiswa Raushan Fikr, vol. 13, no. 1 (2024), Siti Fatimah, “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Pelaksanaan Cari Jodoh dalam Ajang Golek Garwo” (Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2016). Yusuf Anom Jayadimuda, “Fenomena Pernikahan Massal oleh Forum
Ta’aruf Indonesia di Yogyakarta” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2024).



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang

diatas adalah

a. Menganalisis praktik pemilihan pasangan hidup dalam kegiatan
Golek Garwo khususnya bagaimana pertimbangan kafa’ah digunakan
oleh peserta dalam proses tersebut.

b. Menganalisis bagaimana interaksi sosial peserta serta struktur
kegiatan membentuk praktik pemaknaan kafa’ah  sebagai
kesepadanan dalam proses ta’aruf serta memahami praktik tersebut
sebagai norma yang hidup (living law) dalam perspektif sosiologi
hukum Islam dan sebagai praktik sosial dalam kerangka teori Pierre
Bourdieu.

2. Kegunaan penelitian

Penelitian ini bermanfaat secara teoritis dan praktis. Secara teoritis,

penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian hukum keluarga

Islam, khususnya terkait implementasi prinsip kafa 'ah di era modern, serta

menjadi dasar bagi studi lanjutan tentang integrasi syariah dan praktik

sosial. Secara praktis, penelitian ini memberikan masukan bagi
penyelenggara perjodohan agar memperhatikan prinsip syariah,
mengedukasi masyarakat tentang pentingnya memilih pasangan
berdasarkan kafa’ah, serta menjadi bahan pertimbangan bagi lembaga

keagamaan dalam merancang program pranikah berbasis syariah.



D. Telaah Pustaka

Sejumlah penelitian terdahulu membahas penerapan konsep kafd’ah dalam
konteks sosial yang memiliki struktur otoritas keagamaan yang kuat dan
cenderung tertutup. Salman Alparisi, misalnya, menunjukkan bahwa
pemilihan pasangan dilakukan secara kolektif dengan kiai sebagai otoritas
utama. Dalam konteks tersebut, kafa’ah dipahami sebagai norma yang
mencakup aspek agama, sosial, dan ideologis, serta dijalankan dalam relasi
kuasa yang hierarkis.’ Berbeda dengan konteks tersebut, kegiatan Golek
Garwo berlangsung dalam ruang ta’aruf yang lebih terbuka dan
menempatkan individu sebagai subjek aktif dalam pengambilan keputusan.
Dalam kerangka teori Bourdieu, kegiatan ini dapat dipahami sebagai arena
yang mempertemukan struktur kelembagaan dengan habitus dan modal
peserta, sehingga praktik kafd’ah tidak ditentukan secara kolektif oleh
otoritas tunggal, melainkan terbentuk melalui interaksi sosial dan negosiasi
antar individu.

Penelitian yang secara langsung menyoroti kegiatan Golek Garwo
dan program Forum Ta’aruf Indonesia umumnya menempatkan kegiatan
tersebut dalam kerangka sosial dan empiris. Penelitian Rizki Ardiansyah
Hasibuan dan Muhammad Muhajir mengenai efektivitas tradisi Golek Garwo
menekankan keberhasilan program dalam membentuk keluarga sakinah,

dengan religiusitas sebagai faktor penentu keharmonisan rumah tangga

12 Salman Alparisi, “Implementasi konsep Kafa’ah dalam penentuan pasangan
Suami Istri oleh Kiai: Studi di Pondok Modern Darussalam Gontor” (Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017).



pasca-pernikahan.® Sementara itu, Yusuf Anom Jayadimuda mengkaji
Fortais melalui perspektif tindakan sosial dan komodifikasi dengan
menempatkan pernikahan massal sebagai inovasi sosial dan bentuk hiburan
sosial.** Kedua penelitian ini relevan karena memiliki objek yang sama,
namun fokus kajiannya lebih diarahkan pada hasil pernikahan, dinamika
sosial, dan fungsi program, bukan pada analisis normatif terhadap proses
pemilihan pasangan atau penerapan konsep kafd’ah dalam kerangka hukum
keluarga Islam.

Penelitian lain menempatkan konsep kafd’ah dalam konteks
perubahan sosial masyarakat modern. Aldira Oktarina, dalam penelitiannya
mengenai penerapan kafa’ah pada masyarakat milenial di Kabupaten Pidie,
menemukan adanya pergeseran nilai dalam pemilihan pasangan, di mana
faktor ekonomi menjadi pertimbangan dominan.’® Penelitian Fauzan
mengenai kafa ah profesi juga menegaskan pentingnya kesepadanan profesi
terhadap keharmonisan perkawinan.'® Kedua penelitian ini memberikan
gambaran penting mengenai dinamika dan fragmentasi makna kafa 'ah dalam

masyarakat kontemporer. Namun demikian, kajian-kajian tersebut tidak

13 Hasibuan and Muhajir, “The Effectiveness of the ‘Golek Garwo’ Matrimonial
Tradition in Forming Harmonious Families”.

14 Jayadimuda, “Fenomena Pernikahan Massal oleh Forum Ta’aruf Indonesia di
Yogyakarta”.

5 Aldira Oktarina, “Implementasi Konsep Kafa’ah Bagi Pasangan Menikah Pada
Era Milenial (Studi dalam Masyarakat Kabupaten Pidie)” (Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry, 2024).

16 Fauzan, “Kafaah profesi dalam keharmonisan perkawinan™, Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2024).



mengaitkan penerapan kafa’ah dengan praktik perjodohan formal atau event
terlembaga yang secara sistematis mempertemukan calon pasangan.
Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa kajian mengenai kafa ah telah dilakukan dalam berbagai
konteks, mulai dari institusi keagamaan yang bersifat tertutup, masyarakat
modern dengan dinamika nilai yang berubah, hingga program-program sosial
yang diselenggarakan oleh Fortais. Kendati demikian, belum banyak
penelitian yang secara khusus menelaah praktik perjodohan publik seperti
Golek Garwo sebagai ruang bagaimana kafa 'ah dipraktikkan dari perspektif
hukum keluarga Islam. Penelitian-penelitian terdahulu cenderung
menitikberatkan pada struktur otoritas, hasil pernikahan, atau dinamika sosial
secara umum, tanpa menganalisis secara kritis proses pemilihan pasangan
dan kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip kafa 'ah dalam hukum Islam.
Penelitian ini menempatkan diri sebagai kajian sosiologi hukum
Islam yang menganalisis praktik kafa’ah dalam kegiatan Golek Garwo
sebagai forum perjodohan yang terlembaga, dengan memadukan teori praktik
sosial Pierre Bourdieu dan teori /iving law dalam kerangka sosiologi hukum
Islam. Penelitian ini menyoroti bagaimana peserta membentuk,
menegosiasikan dan menerapkan konsep kesepadanan melalui proses
interaksi sosial dalam ruang perjodohan modern yang terstruktur. Kebaruan
penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap proses sosial dan praktik

pemilihan pasangan, serta dinamika pembentukan dan negosiasi makna
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kafa’ah di tingkat individu yang beroperasi sebagai norma keagamaan yang
hidup dalam konteks perjodohan Muslim kontemporer.

. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik merupakan landasan konseptual yang berfungsi sebagai
alat analisis untuk memahami, menafsirkan, dan menjelaskan permasalahan
penelitian secara sistematis.’” Dalam penelitian ini, kerangka teori tidak
hanya digunakan untuk menjelaskan konsep secara normatif, tetapi juga
sebagai instrumen analitis untuk membaca relasi antara norma hukum Islam
dan praktik sosial yang berlangsung dalam kegiatan Golek Garwo di
Lembaga Forum Ta’aruf Indonesia (Fortais). Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan dua pendekatan teoritis utama, yaitu teori praktik sosial dan
teori living law.

Penelitian ini menggunakan kerangka teoritik integratif yang
memadukan perspektif sosiologi struktural dan sosiologi hukum untuk
menjelaskan bagaimana konsep kafa’ah dipahami, dibentuk dan dipraktikkan
dalam kegiatan Golek Garwo. Kerangka ini tidak hanya menempatkan
kafa’ah sebagai norma fikih, tetapi juga sebagai realitas sosial yang
dipengaruhi oleh latar belakang dan relasi sosial para pelaku, serta sebagai
produk hukum yang hidup (/iving law) dan terus dinegosiasikan dalam
praktik sosial.

1. Teori Praktik Sosial Pierre Bourdieu

17 Agung Edy Wibowo, Metodologi Penelitian Pegangan Untuk Menulis Karya
Ilmiah, ed. by Andri Kurniawan, Lastry Forsia, and Hery Nuraini (Cirebon: Penerbit Insania:
Grup Publikasi Yayasan Insan Shodiqin Gunung Jati, 2021)., him. 70.
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Pierre Bourdieu menjelaskan praktik sosial melalui hubungan dinamis
antara struktur, habitus, dan arena sosial. Struktur seperti kelas sosial,
pendidikan, tradisi keluarga, dan norma keagamaan membentuk habitus,
yaitu disposisi yang mengarahkan cara individu menilai dan bertindak
tanpa selalu disadari.'® Dalam konteks praktik kafd'ah, habitus membuat
seseorang cenderung memilih pasangan yang setara dalam agama,
pendidikan, status ekonomi, dan latar keluarga. Pilihan ini sering dianggap
sebagai keputusan personal. Lingkungan sosial sebenarnya membentuk
pola homogami yang kuat. Pola tersebut melahirkan selera sosial yang
terbentuk melalui proses sosialisasi di dalam lingkungan. Salah satu
contohnya tampak pada kecenderungan pernikahan antara individu
dengan tingkat pendidikan yang setara. Praktik ini berlangsung dalam
arena sosial seperti pesantren atau lembaga ta’aruf yang memiliki aturan,
otoritas, dan standar kelayakan sendiri.’® Ketika aktor mengikuti kriteria
kafd’ah, mereka tidak hanya menjalankan norma agama, tetapi juga
mereproduksi struktur sosial yang menjaga kesinambungan modal sosial,
budaya, dan simbolik dalam komunitas tersebut.”® Kerangka ini

membantu penelitian melihat kafa 'ah sebagai praktik sosial yang dibentuk

18 Pierre Bourdieu, Outline Of A Theory Of Practice, 1st edition (Cambridge:
Cambridge University Press, 1977)., him. 78.

19 Mohammad Maulana Igbal, Anatomi Pemikiran Kontemporer dari Foucault,
Derrida, Bourdieu dan Perkembangannya, ed. by Herman Adamson (Bantul, Yogyakarta:
Anak Hebat Indonesia, 2024)., him. 162.

2 Bourdieu, Outline Of A Theory Of Practice., him. 78.
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sejarah, dijalankan melalui habitus, dan berperan mempertahankan
tatanan sosial keagamaan.
2. Teori Living Law Perspektif Sosiologi Hukum Islam

Teori living law merupakan pendekatan yang termasuk bagian dari
sosiologi hukum yang memandang bahwa hukum tidak semata-mata
sebagai hukum dalam buku (law in books), melainkan sebagai hukum
yang hidup dan berlaku dalam praktik sosial (law in action).?* Teori ini
digunakan untuk membaca dan mengidentifikasi bagiamana suatu hukum
ditafsirkan, dinegosiasikan dan dijalankan oleh para aktor hukum dalam
ruang sosial tertentu. Analisis tidak hanya berfokus pada kesesuaian
norma hukum dengan praktik aktual, tetapi juga menelusuri proses sosial
yang membentuk penerimaan, penyesuaian, bahkan pembatasan norma
hukum tersebut melalui mekanisme informal seperti kebiasaan, seleksi
atau kesepakatan bersama.?? Dalam konteks Golek Garwo, teori living law
digunakan untuk menganalisis praktik kafa ‘ah sebagai hukum yang hidup,
yaitu norma yang tidak diformalkan secara tertulis, namun beroperasi
melalui prosedur, kriteria, atau pola interaksi yang dijalankan oleh
penyelenggara atau peserta. Melalui pendekatan ini, penelitian

memungkinkan untuk melihat bagaimana konsep kafa’ah berfungsi

2 Eugen Ehrlich, Fundamental Principles Of The Sociology Of Law (London:
Havard University Press, 1936)., him. 493-494.

22 Ahmad Zayyadi, Arif Hidayat, and Mowafg Abrahem Masuwd, “Understanding
of Legal Reform on Sociology of Islamic Law : Its Relevance to Islamic Family Law in
Indonesia”, AI-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam, vol. 17, no. 2 (2023), hlm. 250.
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sebagai pedoman praktis, dan sekaligus menjadi arena negosiasi antara
nilai keagamaan, kepentingan sosial, serta realitas struktur yang
melingkupinya.

Kerangka teoretik ini juga berpijak pada gagasan bahwa makna sosial
dibentuk melalui interaksi. Dalam forum Golek Garwo, peserta tidak hanya
membawa preferensi pribadi, tetapi juga berhadapan dengan pandangan, latar
belakang, dan ekspektasi peserta lain. Proses ta’aruf, pertukaran biodata,
serta komunikasi yang difasilitasi panitia menciptakan ruang interaksi yang
memungkinkan peserta menegaskan, menyesuaikan, atau bahkan mengubah
cara mereka memandang kesepadanan. Melaui teori praktik sosial Pierre
Bourdieu, dinamika tersebut menunjukkan bekerjanya habitus peserta yang
terbentuk dari pengalaman hidup, latar sosial dan pemahaman keagamaan,
serta diuji dan dinegosiasikan dalam arena ta’aruf modern. Sementara dari
perspektif sosiologi hukum Islam, praktik kesepadanan yang berulang dan
diterima secara sosial beroperasi sebagai norma keagamaan yang hidup
(living law) yang membuat standar kesepadanan tertentu dipahami sebagai
wajar dan patut, meskipun tidak diformalkan secara institusional. Dengan
demikian, habitus menjelaskan bagaimana standar itu mengendap dalam diri
individu sebagai preferensi yang dianggap alami, sedangkan living law
menjelaskan kerangka normatif-sosial yang memberi makna dan legitimasi

terhadap praktik kafa’'ah dalam konteks perjodohan Muslim Kontemporer.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan strategi sistematis yang digunakan untuk

memperoleh data dan informasi yang relevan guna menjawab permasalahan

penelitian secara logis dan empiris. Penggunaan metode penelitian bertujuan

untuk memastikan bahwa proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data

dilakukan secara terarah sehingga menghasilkan kesimpulan yang dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Metode penelitian yang digunakan

dalam penyusunan tesis ini dijelaskan sebagai berikut.

1.

Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif deskriptif
dengan pendekatan sosial-empiris. Penelitian kualitatif tidak bertumpu
pada data numerik atau analisis statistik, melainkan berupaya memahami
fenomena sosial secara mendalam dan alamiah melalui penggalian makna,
proses, serta pengalaman subjek penelitian.?® Pendekatan ini digunakan
untuk memahami praktik sosial yang berkembang dalam masyarakat,
khususnya dalam kaitannya dengan pelaksanaan kegiatan Golek Garwo
sebagai forum pencarian jodoh berbasis ta’aruf.

Metode deskriptif-kualitatif diterapkan untuk menggambarkan dan
menjelaskan praktik kafd ‘ah sebagaimana terefleksi dalam kegiatan Golek
Garwo. Penelitian ini menelusuri bagaimana prinsip kafa’ah dipahami dan

dipraktikkan oleh peserta serta penyelenggara, sekaligus melihat peran

23 John W. Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative and Mixed Methods

Approaches, 3rd Editio edition (California: SAGE Publications, 2009)., hIm. 3.
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konsep tersebut dalam proses pencarian pasangan dan pembentukan
rumah tangga.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu dengan menyajikan data
yang menggambarkan fenomena sosial yang tengah berkembang,
kemudian dianalisis secara kritis. Fokus kajian tertuju pada praktik
kafa’ah dalam kegiatan Golek Garwo, untuk melihat sejauh mana parktik
yang berlaku sejalan dengan ketentuan hukum Islam atau justru
mengandung penyimpangan dalam penerapannya. Selanjutnya, analisis
dilakukan dengan menggunakan teori yang relevan guna memberikan
evaluasi yang tepat terhadap fenomena tersebut.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologis, yaitu pendekatan yang berfokus pada analisis terhadap
interaksi sosial, nilai, norma dan struktur sosial syang memngaruhi
tindakan dan pilihan individu dalam masyarakat.* Dalam konteks
penelitian 1ni, pendekatan sosiologis digunakan untuk menelaah praktik
kafd’ah dalam kegiatan Golek Garwo sebagai fenomena sosial keagamaan
yang hidup dan berkembang di tengah masyarakat. Melalui pendekatan
ini, penelitian berupaya memahami bagaimana peserta memaknai kafa 'ah,

bagaimana latar belakang sosial seperti usia, status perkawinan,

24 Emile Durkheim, “The Rules of Sociological Method”, Social Theory Re-Wired:
New Connections to Classical and Contemporary Perspectives: Second Edition, 1st edition,
ed. by Steven Lukes (New York: The Free Press, 1982)., him. 59.
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pengalaman perseraian dan perbedaan gender memengaruhi terhadap
konsep tersebut, serta bagaimana lembaga Forum Ta’aruf Indonesia
memposisikan  diri dalam dinamika tersebut. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami dinamika sosial, persepsi
individu, serta konstruksi makna yang dibentuk oleh masyarakat terhadap
praktik pencarian jodoh melalui kegiatan ini, sehing mampu memberikan
gambaran yang lebih utuh mengenai relasi antara nilai-nilai agama dan
realitas sosial yang melingkupinya.
Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
informan yang dipilih secara purposif sesuai dengan tujuan penelitian.
Informan dalam penelitian ini berjumlah sebelas informan, yang terdiri
atas satu orang penyelenggara kegiatan, tujuh orang peserta kegiatan
Golek Garwo, dan tiga pasangan alumni kegiatan Golek Garwo.
Penyelenggara yang diwawancarai merupakan pendiri sekaligus ketua
kegiatan Golek Garwo dan diposisikan sebagai informan kunci karena
keterlibatannya secara langsung dalam perancangan konsep, pengambilan
keputusan, serta pelaksanaan kegiatan.

Peserta kegiatan Golek Garwo dipilih sebagai informan
berdasarkan kriteria tertentu, yaitu pernah mengikuti kegiatan Golek
Garwo, terlibat langsung dalam proses pencarian pasangan melalui

kegiatan tersebut, serta bersedia memberikan informasi secara mendalam
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terkait pengalaman dan pemahaman mereka mengenai praktik kafa’ah.
Adapun pasangan alumni Golek Garwo dipilih untuk memberikan
perspektif lanjutan mengenai bagaimana proses pemilihan pasangan
dalam kegiatan tersebut berlanjut hingga ke tahap pernikahan. Tidak
seluruh partisipan kegiatan Golek Garwo diwawancarai dalam penelitian
ini karena penelitian kualitatif tidak menuntut keterwakilan populasi
secara statistik, melainkan menekankan pada kedalaman data dan
relevansi informan dengan fokus kajian.
5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
wawancara mendalam dengan informan yang terdiri atas penyelenggara
kegiatan dan partisipan kegiatan Golek Garwo. Penyelenggara yang
diwawancarai adalah pendiri sekaligus ketua kegiatan Golek Garwo,
sedangkan partisipan yang diwawancarai meliputi peserta kegiatan dan
pasangan alumni Golek Garwo. Pemilihan informan didasarkan pada
keterlibatan langsung mereka dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
pengalaman mengikuti kegiatan Golek Garwo.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, yaitu teknik penentuan informan secara sengaja berdasarkan
pertimbangan tertentu yang berkaitan dengan tujuan penelitian.? Teknik

ini dipilih dengan pertimbangan bahwa penyelenggara dan partisipan

% Deri Firmansyah and Dede, “Teknik Pengambilan Sampel Umum dalam
Metodologi Penelitian: Literatur Review”, Jurnal IImiah Pendidikan Holistik, vol. 1, no. 2
(2022), hlm. 99.



18

merupakan pihak yang secara langsung terlibat dan mengalami praktik
pencarian pasangan melalui kegiatan Golek Garwo. Teknik ini dipilih
karena memungkinkan peneliti memperoleh data yang relevan dan
mendalam mengenai praktik kafa’ah dalam kegiatan tersebut tanpa
melibatkan seluruh partisipan acara.
6. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
isi dengan pendekatan tematik (content analysis). Analisis ini dilakukan
dengan cara mengkaji dan menginterpretasikan data hasil wawancara
untuk mengidentifikasi tema, pola, dan makna yang berkaitan dengan
praktik kafa’ah dalam kegiatan Golek Garwo. Data yang telah
diklasifikasikan selanjutnya dianalisis secara mendalam dengan
menggunakan kerangka teori yang telah ditetapkan.

Hasil analisis tersebut kemudian diinterpretasikan secara sistematis
untuk menarik kesimpulan yang menjawab rumusan masalah penelitian.
Proses analisis ini diarahkan untuk menjelaskan hubungan antara norma
hukum Islam yang hidup (/iving law) dalam praktik kafa'ah, praktik sosial
peserta, serta dinamika pembentukan posisi dan pengaruh dalam arena
Golek Garwo melalui interaksi habitus, modal, dan struktur sosial.

G. Sistematika Pembahasan
Penulisan tesis ini disusun dalam beberapa bab yang saling berkaitan dan

disajikan secara sistematis sebagai berikut:
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Bab I Pendahuluan memuat latar belakang penelitian yang menjelaskan
konteks dan urgensi kajian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, serta sistematika
pembahasan sebagai kerangka umum penulisan tesis.

Bab II Tinjauan Teoretis dan Konseptual membahas konsep kafd’ah
dalam perspektif hukum Islam, meliputi pengertian, dasar hukum, dan macam-
macam kafa’ah, serta kajian kafd’ah dalam hukum positif Indonesia. Bab ini
juga menguraikan prinsip musawah dan relevansinya dalam hukum keluarga
Islam kontemporer sebagai landasan analisis penelitian.

Bab III Gambaran Umum Objek Penelitian menguraikan profil Lembaga
Forum Ta’aruf Indonesia (Fortais) dan deskripsi kegiatan Golek Garwo,
termasuk tahapan pelaksanaan, mekanisme kegiatan, serta praktik Golek Garwo
sebagaimana dipahami oleh penyelenggara, peserta, dan alumni pasangan
berdasarkan data lapangan.

Bab IV Analisis Praktik Kafa’'ah menyajikan analisis terhadap praktik
penerapan konsep kafa’ah dalam kegiatan Golek Garwo dengan menggunakan
pendekatan sosiologi hukum Islam melalui teori /iving law dan teori praktik
sosial Pierre Bourdieu. Bab ini mengkaji keterkaitan antara norma hukum Islam
yang hidup dalam praktik sosial peserta dengan dinamika interaksi dalam arena
Golek Garwo, serta menganalisis bagaimana relasi antara habitus, modal, dan
struktur arena Golek Garwo membentuk pemaknaan dan penerapan kafa’ah

dalam proses pemilihan pasangan hidup.
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Bab V Penutup berisi kesimpulan yang menjawab rumusan masalah
penelitian serta saran yang bersifat akademik dan praktis sebagai implikasi dari

hasil penelitian.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis di atas, simpulan keseluruhan penelitian ini

menunjukkan bahwa

1.

Praktik pemilihan pasangan hidup dalam kegiatan Golek Garwo
menunjukkan bahwa konsep kafa’ah dipraktikkan secara fleksibel oleh
para peserta dengan menempatkan agama sebagai kriteria utama, disertai
berbagai pertimbangan lain yang bersifat kontekstual. Kesamaan agama
dan tingkat religiusitas menjadi faktor paling dominan dalam proses
seleksi pasangan. Selain itu, peserta juga mempertimbangkan faktor lain
seperti pekerjaan, kondisi ekonomi, pendidikan, latar belakang keluarga,
kedewasaan, serta kesiapan hidup bersama. Pertimbangan-pertimbangan
tersebut tidak diperlakukan sebagai syarat yang bersifat absolut,
melainkan sebagai indikator keserasian yang dapat mendukung
terbentuknya kehidupan rumah tangga yang harmonis. Dengan demikian,
praktik kafa’ah dalam kegiatan Golek Garwo tidak dipahami sebagai
standar normatif yang kaku sebagaimana dalam konstruksi fikih klasik,
tetapi lebih dimaknai sebagai prinsip kesepadanan yang bersifat praktis
dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan serta pengalaman sosial para
peserta.

Praktik pemaknaan kafa’ah dalam kegiatan Golek Garwo terbentuk

melalui interaksi antara struktur kegiatan, habitus peserta, dan modal

110
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sosial yang mereka miliki, sehingga menghasilkan praktik kesepadanan
pasangan sebagai produk relasional dalam arena sosial tersebut.
Struktur kegiatan Golek Garwo menyediakan arena sosial yang
memungkinkan terjadinya interaksi dan proses seleksi pasangan secara
terbuka. Dalam arena tersebut, habitus peserta yang terbentuk dari latar
belakang pendidikan, lingkungan keagamaan, pengalaman hidup, dan
nilai-nilai sosial mengarahkan cara mereka menilai kecocokan pasangan.
Sementara itu, berbagai bentuk modal seperti modal kultural religius,
modal ekonomi, modal sosial keluarga, dan modal simbolik berupa
kematangan serta komitmen menikah berfungsi sebagai sumber daya
yang digunakan peserta dalam menentukan preferensi pasangan.
Interaksi antara arena, habitus, dan modal tersebut menunjukkan bahwa
praktik kafa’ah dalam kegiatan Golek Garwo merupakan hasil konstruksi
sosial yang terus dinegosiasikan oleh para pelaku. Dalam perspektif
sosiologi hukum Islam, praktik tersebut dapat dipahami sebagai bentuk
living law, yakni norma kesepadanan yang hidup dan memperoleh
legitimasi melalui praktik sosial masyarakat meskipun tidak secara
formal diatur sebagai syarat hukum perkawinan.
B. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian hukum keluarga Islam

dalam memahami konsep kafa’ah sebagai praktik sosial yang hidup di

masyarakat. Bagi penyelenggara kegiatan Golek Garwo, temuan penelitian

ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam mengembangkan mekanisme ta’aruf
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yang lebih adaptif dan tetap berlandaskan nilai kesepadanan pasangan.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji praktik serupa pada
komunitas atau platform ta’aruf lain guna memperluas pemahaman tentang

dinamika praktik kafd’ah dalam masyarakat Muslim kontemporer.
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